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Pertama-tama kita panjatkan puji syukur ke Hadirat Allah SWT atas
Rakhmat dan Hidayat-Nya yang telah dilimpahkan kepada kita semua, se-
hingga pada hari ini dapat berkumpul di Auditorium Balai Penelitian Biotek-
nologi Tanaman Pangan ini. Bersamaan dengan saat-saat bersejarah mem-
peringati Hari Ulang Tahun yang ke lima puluh Kemerdekaan Republik
Indonesia, kami mendapatkan kehormatan untuk menyampaikan orasi ilmiah
dalam rangka pengukuhan sebagai Ahli Peneliti Utama pada Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian.

Perkenankan kami menyantaikan orasi ilmiah yang beijudul:

Karakterisasi Sifat dan Standardisasi Mutu Beras
sebagai Landasan Pengembangan Agri-bisnis dan
Agro-Industri Padi di Indonesia

Isi orasi ilmiah ini terbagi dalam 5 bab, yakni:

1. Pendahuluan

Peranan Beras dalam Pertanian dan Pangan di Indonesia

Karakteristik dan Kriteria Mutu Beras

Karakteristik Beras dalam Pengembangan Agri-bisnis dan Agro-industri
Riset Karakteristik Beras dalam Pengembangan Agri-bisnis

Penutup

o kv

Pendahuluan

Beras yang dihasilkan dari tanaman padi merupakan komoditi yang
sangat penting di Asia, termasuk di Indonesia. Betapa pentingnya beras bagi
kehidupan bangsa Indonesia, dapat dikaji dari peranannya dalam aspek
budaya, sosial, ekonomi, dan bahkan politik. Dalam aspek budaya, hubungan
yang erat dicerminkan dengan penghargaan yang begitu hormat diberikan ter-
hadap padi; dalam hikayat kuno, Jawa, dgjercayai, bahwa padi sawah me-
rupakan reinkarnasi dari Dewi Sri, dan padi gogo adalah reinkarnasi dari
Retno Dumilah; sedangkan dalam legenda Bali disebutkan bahwa Bethara
Wisnu yang menyebabkan Dewi Lakhsmi melahirkan padi, kemudian me-
merintahkan Bethara Indra untuk mengajarkan manusia cara bercocok tanam
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